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ABSTRAK

Kondisi beban yang fluktuatif khususnya yang terjadi saat beba.n puncak pada
konsumen, akan sangat berpengaruh terhadap kestabilan dan kualitas sistem
tenaga listrik secara keseluruhan baik pada pencatu tenaga listrik maupun pada
konsumen sebagai pemakai energi listrik. Pengaruh ini akan secara langsung terasa
pada sisi pencatu beban. Apalagi jika pencatu beban tersebut mencakup daerah
yang cukup luas, serta terdiri dari beberapa jenis pembangkit tenaga listrik

Salah satu kualitas yang harus dipenuhi oleh penyedia energi listrik itu adalah
tegangan yang stabil jika terjadi perubahan beban, khususnya pada saat beban
puncak. Hal ini perlu diketahui karena kualitas tegangan pada konsumen tersebut
sangat tergantung dari tegangan pencatu daya yang dibangkitkan oleh pem-

bangkit-pembangkit pencatu daya tersebut.
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ABSTRACT

The fluctuation of load conditions especially that is happened when the peak
- load condition, it's called power system dinamics. It will inﬂuence to the stability
and quality of electric energy system throughily both, generati)rs and customer as
user of energy, This influence will seek directly on plant system as supplier of
electric power system, more over if this power system includ the large area and
plants system includ many types of generation,

One of qualities which must be sufficient by the power system is stable
voltage if change or fluctuation load is occur, especially at the peak load condition
That's to be known because the voltage quality on the consumer is depend on the

internal voltage which is generated by genarators of plants system.
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BAB 1
PENDAHULUAN

A, Pe‘ndahujuau.

Kemajuan ilmu dan teknologi saat ini maju sangat pésat sekali. Hal ini
menumbuhkan satu fenomena baru yaitu kebutuhan akan energi listrik bisa di-
katakan sudah merupakan kebutuhan primer bagi kehidupan peradaban modern
saat ini. Semua peralatan-peralatan yang digunakan baik untuk rumah tangga
maupun industri-industri besar, peralatan yang sederhana sampai yang canggih
hampir dipastikan menggunakan energi listrik. Sebagai konsekuensinya diperiukan
suatu perusahaan pencatu energi dalam kapasitas yang besar.

Untuk mengantisipasi perkembangan kebutuhan energi listrik tersebut, di
pulau Jawa dan Bali sudah dilakukan suatu sistem interkoneksi. Suatu sistem
tenaga listrik yang besar dan meliputi daerah yang luas sangat mudah terganggu,
baik disebabkan oleh gangguan besar sebagai akibat adanya hubung singkat, petir,
dan sebagainya maupun gangguan kecil seperti perubahan beban yang terjadi
setiap saat. Seperti diketahui bahwa kurva beban suatu sistem tenaga listrik adalah
sangat fluktuatif. Kondisi beban yang fluktuatif ini akan mengakibatkan kondisi
penyedia/pencatu energi listrik juga harus menyesuaikan dengan kondisi beban
tersebut. '

Sebagai penyedia energi listrik, perusahaan-perusahaan pencatu tenaga listrik
baik BUMN. maupun swasta harus menyediakan energii listrik dengan kualitas
yang baik. Diantara kriteria kualitas tenaga listrik adalah frekuensi, tegangan
jéla-jala, cos Q dan sebagainya.

Kriteria-kriteria kualitas tenaga listrik di atas sangat berkaitan dengan kondisi
dinamika suatu sistem tenaga listrik yaitu suatu kondisi sistem yang berkaitan
dengan kelangsungan pembebanan sistem tersebut.

Tegangan suatu sistem tenaga listrik merupakan salah satu kriteria yang
betul-betul harus diperhatikan. Karena pada setiap peralatan yang menggunakan

dirancang oleh pabriknya mempunyai rangé (batas-batas) tegangan tertentu.



Besarnya tegangan yang diijinkan yang dikenakan pada suatu peralatan sudah
dite;ltukan daerah kerjanya. Yaitu daerah kerja yang menjadikan peralatan bekerja
dengan normal, namun karena terdapat kondisi-kondisi tertentu yang akan
mengakibatkan adanya perubahan pada sisi pencatu daya, hal 'in;i, tentunya juga
akan berpengaruh terhadap tegangan konsumen.

Kebanyakan peralatan-peralatan listrik sangat peka terhadap perubahan
tegangan, apalagi jika perubahan-perubahan tersebut terjadi berulang-ulang, selain
peralatan tersebut bekerja tidak normal juga akan mengakibatkan peralatan
tersebut cepat rusak.

Telah dijelaskan didepan bahwa kondisi pembebanan suatu sistem tenaga
listrik adalah sangat fluktuatif, hal ini sangat tergantung dari kebutuhan konsumen
dan hal ini tidak dapat dikendalikan oleh penyedia energi listrik atau pencatu.
Perubahan-perubahan beban ini akan mengakibatkan adanya perubahan beberapa
parameter pada sisi pembangkit, apalagi jika pembangkit tersebut sudah bekerja
pada daerah batas maksimum kerjanya, perubahan yang tidak terlalu besar pada
konsumen akan mengakibatkan osilasi terus menerus, maka pada penelitian ini
akan diteliti pengaruh perubahan beban pada maksimum daerah kerja pembangkit
terhadap tegangan pembangkit tersebut.

Secara garis besar sistem tenaga listrik dibagi dalam tiga bagian utama yaitu
sisi pembangkit, penyaluran dan sisi konsumen. Jika pada beban terjadi perubahan
permintaan (perubahan beban kecil) maka pada sistem pembangkit juga terjadi
perubahan. Perubahan-perubahan ini harus diantisipasi oleh sistem kontrol untuk
mengembalikan pada kondisi kestabilan yang baru. Sistem kontrol ini terdapat
pada sisi pembangkit.

Sistem kontrol pada pembangkit terdiri dari sistem kontrol governor pada
penggerak mula dan AVR (automatic voltage regulator) pada rangkaian eksitasi
pembangkit. Governor adalah kontrol nilai torsi mekanik yang merupakan input
generator dan AVR adalah kontrol pada eksitasi yang merupakan kontrol keluaran
generator yang akhirnya sampai pada sisi beban, Jika perubahan kecil pada beban

maka kontrol eksitasi ini akan berfungsi sebagai umpan balik untuk mencapat



k.éseimbangan baru. Governor mempunyai respon yang-lambat di bandingkan
kontrol eksitasi yang cukup cepat, sehingga dalam mempelajari dinamika sistem
kontrol dengan governor diabaikan atau dengan kata lain di- anggap tidak ada
perubahan torsi mekanik.

Dinamika sistem tenaga listrik adalah terjadinya perubahan-perubahan kecil
pada sisi beban yang akan mengakibatkan perubahan kecepatan sudut pada rotor.
Kecepatan sudut rotor generator ini akan berkisar pada kecepatan sinkron
generator. Suatu pembangkit atau generator dikatakan stabil jika terjadi perubahan
beban maka kecepatan rotor akan kembali pada kecepatan sinkron dan akan
membangkitkan tegangan yang sebanding dengan kecepatan tersebut, karena
dianggap tidak ada perubahan torsi mekanik maka perubahan beban pada sisi
konsumen diantisipasi dengan kontrol tegangan eksitasi yaitu dengan meng-
gunakan AVR (automatic voltage regulator). Seperti telah dijelaskan di depan
bahwa AVR mempunyai daerah maksimum batas kerja linearnya, maka perlu
diteliti pengaruh perubahan beban terhadap tegangan internal mesin pembangkit

pada sistem tenaga listrik khﬁsusnya pada daerah kerja maksimumnya.





